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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil TM III di kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan 

metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah ibu hamil trimester 

III di Kabupaten Way Kanan yang berjumlah 298 ibu hamil. Dianalisis secara univariat, bivariat dan 

multivariat. Hasil penelitian yaitu responden yang anemia sebesar 64,1%, dan tidak anemia sebesar 

35,9 %. Hasil uji statistik didapatkan hasil yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

trimester III adalah umur ibu (p=0,000), jarak kehamilan (p=0,009), pengetahuan ibu (p=0,000) dan 

konsumsi Fe (p= 0,000) sedangkan faktor paritas (p=0,952) dan KEK (p=1.00) tidak berhubungan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil trimester III. Hasil uji regresi logistic menunjukkan bahwa variable yang 

paling dominan yang berhubungan dengan kejadian anemia adalah pengetahuan dengan nilai OR paling 

besar yaitu 20,27, sedangkan variabel umur dan konsumsi tablet Fe adalah sebagai variabel perancu atau 

confounding. Kesimpulan penelitian yaitu pengetahuan ibu yang paling berhubungan terhadap kejadian 

anemia pada ibu hamil trimester III di Kabupaten Way kanan. Diharapkan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Way kanan dapat membuat kebijakan yang bisa menambah pengetahuan ibu hamil mengenai anemia pada 

kehamilan. 
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Abstract  

This study aims to analyze the factors associated with the occurrence of anemia in third trimester 

pregnant women in Way Kanan District, Lampung Province. This research used an analytical survey 

method with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 298 pregnant women in the third 

trimester in Way Kanan District. The data were analyzed using univariate, bivariate, and multivariate 

analyses. The results of the study showed that 64.1% of the respondents were anemic, while 35.9% were 

non-anemic. The statistical tests revealed that factors related to the occurrence of anemia in the third 

trimester pregnant women were maternal age (p=0.000), gestational age (p=0.009), maternal knowledge 

(p=0.000), and iron consumption (p=0.000), while parity (p=0.952) and nutritional status (p=1.00) were 

not associated with the occurrence of anemia in the third trimester pregnant women. The logistic 

regression analysis indicated that knowledge was the most dominant variable associated with the 

occurrence of anemia, with the highest odds ratio value of 20.27, while age and iron tablet consumption 

were confounding variables. The conclusion of the study is that maternal knowledge is the most related 

factor to the occurrence of anemia in the third trimester pregnant women in Way Kanan District. It is 

expected that the Way Kanan District Health Office can formulate policies to enhance pregnant women's 

knowledge about anemia during pregnancy. 

 

Keywords: Knowledge, Pregnant Women, Anemia, Age, Parity 

 

I. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius, terutama mempengaruhi 

anak-anak usia muda, remaja perempuan yang menstruasi, serta ibu hamil dan ibu pasca melahirkan. 

Menurut perkiraan WHO, sekitar 40% anak usia 6-59 bulan, 37% ibu hamil, dan 30% perempuan usia 15-

49 tahun di seluruh dunia mengalami anemia (WHO 2023). Di Indonesia, laporan Riskesdas 2018 yang 

dirilis oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes RI) menunjukkan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil 

masih cukup tinggi, yaitu sebesar 37,1% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 47,9% pada tahun 2018 

(Kemenkes RI 2018). Provinsi Lampung juga tidak terlepas dari masalah anemia pada ibu hamil. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, prevalensi anemia pada ibu hamil di provinsi 

tersebut masih cukup tinggi. Pada tahun 2019, prevalensi anemia mencapai 9,06% dan mengalami 

peningkatan menjadi 9,10% pada tahun 2020 (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung 2022). 

Selama kehamilan, tubuh ibu mengalami perubahan anatomi dan fisiologis. Pada trimester ketiga 

kehamilan, volume darah meningkat dengan cepat, sementara pertumbuhan sel darah merah tidak 

sebanding. Hal ini menyebabkan pengenceran darah (hemodilusi) dan penurunan kadar hemoglobin (Hb) 

dalam darah. Kondisi ini dapat berkontribusi terhadap terjadinya anemia pada ibu hamil (Armini et al. 

2016). Selain itu, pada trimester ketiga kehamilan, pertumbuhan janin mencapai puncaknya dan 

membutuhkan jumlah zat besi yang lebih besar untuk pembentukan sel darah merah yang cukup (Sari, 

Irawati, and Syalfina 2020). Zat besi adalah komponen penting dalam produksi hemoglobin, yang 

bertanggung jawab untuk mengikat dan mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Jika pasokan zat besi tidak 

mencukupi, produksi hemoglobin dan jumlah sel darah merah dalam tubuh dapat terganggu, yang 

menyebabkan anemia (Abbaspour, Hurrell, and Kelishadi 2014)    

Anemia juga memiliki berbagai faktor resiko seperti umur ibu hamil, paritas, jarak kehamilan, 

status Gizi / kekurangan energi kronik, pengetahun ibu tentang anemia, kepatuhan dalam mengkonsumsi 

tablet FE dan frekuensi Antenatal Care (ANC) (Proverawati 2021). Penelitian anemia pada ibu hamil di 
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Referral Hospital, Bale Zone, Southeast Ethiopia menunjukkan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil 

disebabkan karena tidak mengkonsumsi tablet Fe, sayuran serta buah-buahan selain itu disebabkan karena 

banyaknya riwayat keguguran (Girma et al. 2020). Kejadian anemia dan faktor resiko selama kehamilan 

menunjukkan faktor yang meningkatkan kejadian anemia pada ibu hamil yaitu usia ibu hamil, pendapatan 

keluarga, pemeriksaan ANC, paritas dan kepatuhan minum table Fe (Sabina Azhar, Islam, and Karim 

2021). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Way Kanan pada bulan Oktober 2022 di Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung Tahun 2022 diketahui bahwa Persentase kejadian anemia pada ibu hamil di 

Kabupaten Way Kanan pada tahun 2020 sebesar 12,52%, mengalami penurunan menjadi 5,2 % pada 

tahun 2021 dan mulai meningkat menjadi 5,79% pada tahun 2022. Selain itu juga diketahui bahwa 

terdapat peningkatan angka kematian pada ibu hamil yaitu 8 kematian pada tahun 2020 dan meningkat 

menjadi 9 kematian pada tahun 2021 yang disebabkan perdarahan karena anemia sebanyak 60% (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Way Kanan 2021). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar kematian ibu yang terjadi di Kabupaten Way Kanan karena perdarahan yang disebabkan oleh 

anemia. Sedangkan anemia bisa dihindari jika kita melakukan pencegahan baik sebelum kehamilan 

maupun masa kehamilan terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

anemia pada ibu hamil sehingga anemia bisa dihindari dan dapat menurunkan angka kematian ibu 

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk memahami faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil, termasuk faktor-faktor yang berkaitan dengan usia dan 

pengetahuan ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara usia, pengetahuan, 

dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Kabupaten Way 

Kanan, Provinsi Lampung. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia, diharapkan dapat dilakukan upaya pencegahan dan pengendalian yang 

lebih efektif guna meningkatkan kesehatan ibu hamil dan kesejahteraan generasi mendatang. 

II. METODE 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan pendekatan 

observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Pengambilan data 

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 s/d 20 Februari 2023 dengan mengumpulkan ibu hamil 

trimester 3 di posyandu ibu hamil dan kelas ibu. Penelitian dilakukan di 3 Puskesmas di wilayah kerja 

Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan yaitu Puskesmas Baradatu, Puskesmas Negeri Agung dan 

Puskesmas Serupa Indah yang merupakan puskesmas yang mempunyai angka kejadian anemia paling 

tinggi di Kabupaten Way Kanan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami 

anemia di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan yang berjumlah 609 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling. Untuk menghitung 

jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus Lameshow. Besar sampel pada penelitian dengan 

jumlah sebanyak 298 ibu hamil.  
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Adapun variable penelitian yaitu umur yang dikategorikan 2 yaitu Beresiko (< 20 tahun dan > 35 

tahun) dan Tidak beresiko (20-35 Tahun); paritas yang dikategorikan 2 yaitu Beresiko (Multipara dan 

Grandemultipara) dan Tidak Beresiko (Primipara); Status Kurang Energi Kronik (KEK) yang 

dikategorikan 2 yaitu KEK (LILA < 23,5 cm) dan Tidak KEK (LILA ≥ 23,5 cm); Jarak Kehamilan yang 

dikategorikan 2 yaitu Beresiko (<2 Tahun) dan Tidak Beresiko (≥2 Tahun); Pengetahuan Tentang Anemia 

yang dikategorikan 2 yaitu Kurang (nilai ≤ 9) dan Baik (nilai > 9); dan Kepatuhan Minum Tablet Fe yang 

dikategorikan 2 yaitu kepatuhan rendah dan tinggi; serta variable anemia yang dikategorikan 2 yaitu 

anemia dan normal. 

Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square dengan nilai signifikansi 95%. Kemudian 

ditentukan nilai OR (Odd Ratio) untuk mengetahui besarnya faktor risiko kejadian anemia pada ibu hamil. 

III. HASIL 

Tabel 1. 

Analisis Bivariat Variabel Yang Berhubungan Dengan Kejadian Anemia 

Variabel 

Kejadian Anemia Total 

P Value OR (95% CI) Anemia Normal 
N % 

n % n % 

Umur Ibu 
Berisiko 106 55.50 33 30.84 139 46.64 

0,000 
2,79 

(1,69 – 4,61) Tidak Berisiko 85 44.50 74 69.16 159 53.36 

Paritas 

Berisiko 127 66.49 70 65.42 197 66.11 
0,952 NA 

Tidak Berisiko 64 33.51 37 34.58 101 33.89 

Kurang Energi Kronik 
Ya 75 39.27 42 39.25 117 39.26 

1,00 NA 
Normal 116 60.73 65 60.75 181 60.74 

Jarak Kehamilan 

Berisiko 86 45.03 31 28.97 117 39.26 
0,009 

2,008  

(1,211– 3,329) Tidak Berisiko 105 54.97 76 71.03 181 60.74 

Pengetahuan 
Kurang 184 96.34 31 28.97 117 39.26 

0,000 
25,79  

(11,08– 60,03) Baik 7 3.66 76 71.03 181 60.74 

Konsumsi Tablet Fe 

Kepatuhan Rendah 182 95.29 88 82.24 117 39.26 
0,000 

4,36  

(1,89 – 10,42) Kepatuhan Tinggi 9 4.71 19 17.76 181 60.74 

Total 191 64.09 107 35.91 298 100   

Tabel 1 menunjukkan bahwa Sebagian besar ibu hamil mengalami anemia yaitu 64,09%, dan 

variable yang berhubungan signifikan dengan kejadian anemia adalah umur, jarak kehamilan, 

pengetahuan, dan kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan nilai p < 0,05. Kemudian, variable-variabel 

tersebut diikutkan dalam analisis regresi logistic. 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Logistik 

Variabel P Value OR 
95% C.I 

Lower Upper 

Umur 0,045 0,551 0,916 2,965 

Pengetahuan 0,000 20,27 8,273 46,955 

Konsumsi Fe 0,121 2,24 0,857 7,062 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variable yang paling dominan yang berhubungan dengan Kejadian 

anemia adalah pengetahuan dengan nilai OR paling besar yaitu 20,27, sedangkan variabel umur dan 

konsumsi tablet Fe adalah sebagai variabel perancu atau confounding. 
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IV. PEMBAHASAN  

Umur dan Kejadian Anemia Ibu Hamil 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara umur dan kejadian anemia pada ibu 

hamil Trimester III. Terdapat bukti yang menunjukkan bahwa usia ibu hamil dapat menjadi faktor risiko 

terhadap kejadian anemia. Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa wanita yang lebih tua 

cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami anemia selama kehamilan (Wu et al. 2020) 

dan berisiko melahirkan anak dengan berat badan lahir rendah (Villalva-Luna and Villena- Prado 2020). 

Faktor ini dapat dijelaskan oleh penurunan kapasitas tubuh untuk menyerap dan memetabolisme zat besi 

yang diperlukan untuk produksi sel darah merah. Selain itu, adanya perubahan hormonal dan penurunan 

fungsi organ pada usia yang lebih tua juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan risiko anemia pada 

ibu hamil (Soma-Pillay et al. 2016). 

Menurut peneliti, ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun belum matang dan siap dalam 

proses kehamilannya, hal ini ditemukan di lapangan banyak ibu hamil dengan usia kurang dari 20 tahun 

masih sangat memperdulikan bentuk tubuh mereka dan ketakutan mereka memiliki berat badan berlebih 

sehingga mereka membatasi asupan nutrisi yang mereka makan serta cenderung hanya makan 

sekedarnya. Selain itu, ibu hamil juga cenderung berhenti makan jika sudah merasakan mual saat 

kehamilan dan tidak mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan nutrisi mereka pada masa 

kehamilan. Ibu hamil dengan usia lebih dari 35 tahun memiliki kondisi tubuh yang sudah tidak maksimal 

dalam imun tubuhnya. Hal ini ditemukan dilapangan banyak ibu-ibu hamil dengan usia diatas 35 tahun 

cenderung lebih cepat lelah dan berdampak menjadi kurang nafsu makan yang pada akhirnya asupan 

nutrisi yang mereka butuhkan pada masa kehamilan menjadi kurang. 

Namun demikian, perlu diingat bahwa penelitian ini hanya menunjukkan adanya korelasi antara 

umur dan kejadian anemia pada ibu hamil, dan tidak dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat. Faktor-

faktor lain seperti status gizi, riwayat penyakit, dan gaya hidup juga dapat mempengaruhi kejadian 

anemia pada ibu hamil (Angraini et al. 2020).  

Pengetahuan dan Kejadian Anemia Ibu Hamil 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengetahuan merupakan variabel yang paling dominan 

dan memiliki hubungan kuat dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ibu hamil yang memiliki pengetahuan rendah tentang anemia cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi 

untuk mengalami kondisi tersebut. Nilai odds ratio (OR) yang tinggi, yaitu 20,27, menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang tidak memadai dapat menjadi faktor risiko yang signifikan dalam mengembangkan 

anemia pada ibu hamil. 

Pengetahuan yang baik tentang anemia pada ibu hamil sangat penting dalam pencegahan dan 

pengendalian kondisi ini. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang memadai cenderung lebih mampu 

mengidentifikasi tanda dan gejala anemia, serta mengadopsi perilaku yang sehat untuk mencegah atau 

mengatasi masalah anemia gizi (Souganidis et al. 2012). Pengetahuan yang baik juga dapat 

mempengaruhi keputusan ibu hamil dalam mengonsumsi makanan bergizi, termasuk asupan zat besi yang 
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cukup, dan mematuhi penggunaan tablet suplemen zat besi yang direkomendasikan (Yamashita et al. 

2021). 

Meskipun pengetahuan memiliki peran penting dalam mencegah kejadian anemia pada ibu hamil, 

perlu diingat bahwa faktor-faktor lain seperti aksesibilitas terhadap layanan kesehatan (Darmawati et al. 

2020), asupan makanan (Setyowati, Riyanti, and Indraswari 2017), dan kepatuhan terhadap pengobatan 

juga dapat memengaruhi kejadian anemia (Ambarsari et al. 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

menyediakan pendidikan kesehatan yang komprehensif kepada ibu hamil dan memberikan dukungan 

yang memadai dalam mempromosikan pengetahuan yang benar tentang anemia serta tindakan 

pencegahan yang diperlukan. 

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dan Anemia Ibu Hamil 

Hasil uji regresi meunjukkan bahwa variabel kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa meskipun konsumsi tablet Fe merupakan bagian penting dari strategi pencegahan dan pengobatan 

anemia pada ibu hamil, faktor kepatuhan tidak menjadi faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

kejadian anemia. 

Ibu hamil dikatakan patuh dalam mengonsumsi tablet Fe jika mengonsumsi tablet Fe setiap hari 

dan minimal jumlah tablet Fe yang dikonsumsi selama kehamilan yaitu 90 tablet berturut-turut selama 

kehamilan. Pemberian tablet Fe merupakan salah satu upaya dalam mencegah dan menanggulangi anemia, 

khususnya yang diakibatkan oleh defisiensi zat besi. Kemauan mengkonsumsi, ketepatan jumlah tablet 

yang dikonsumsi, ketepatan cara mengkonsumsi dan frekuensi konsumsi perhari merupakan beberapa 

aspek yang dapat mengukur seorang ibu hamil dapat patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe 

(Nurdimayanthi, Hilmi, and Salman 2023). 

Penting untuk diingat bahwa kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti efek samping yang ditimbulkan, kesulitan dalam mengonsumsi tablet secara 

teratur, atau kesulitan dalam memperoleh akses ke tablet Fe. Selain itu, faktor lain seperti asupan 

makanan yang buruk atau penyerapan zat besi yang tidak efektif juga dapat mempengaruhi efektivitas 

tablet Fe dalam mencegah atau mengobati anemia. Mengonsumsi 90 tablet Fe pada masa kehamilan 

efektif memenuhi kebutuhan zat besi sesuai dengan angka kecukupan gizi ibu hamil serta menurunkan 

prevalensi anemia sebanyak 20-25% (Wardhani, Handoko, and Supriyadi 2023). Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepatuhan minum tablet FE dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil, hal ini dikarenakan banyak ditemukan ibu hamil yang tidak patuh minum tablet fe mengalami 

anemia. Ibu hamil tidak patuh mengkonsumsi tablet fe karena efek dari tablet fe yang menyebabkan mual 

selain itu mereka beranggapan bahwa tidak terlalu penting dalam mengkonsumsi tablet fe dibandingkan 

dengan efek yang mereka rasakan (Nurdimayanthi et al. 2023). 

Meskipun kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe tidak terkait secara signifikan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil dalam penelitian ini, penting untuk terus mempromosikan pentingnya 

penggunaan tablet Fe yang direkomendasikan oleh tenaga kesehatan. Upaya harus dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang manfaat dan pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi 
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tablet Fe, serta memberikan dukungan dan pemantauan yang diperlukan untuk memastikan ibu hamil 

dapat mengatasi hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam menjaga kepatuhan mereka. Selain itu, 

pilihan alternatif seperti suplemen zat besi yang lebih mudah dikonsumsi atau peningkatan aksesibilitas 

ke tablet Fe juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan tingkat kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe secara teratur. 

V. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara faktor usia, jarak kehamilan, pengetahuan ibu, dan tingkat kepatuhan 

ibu dalam mengkonsumsi tablet fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III dan tidak terdapat 

hubungan antara paritas ibu dan KEK dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III. Variabel yang 

paling berhubungan dengan kejadian anemia adalah pengetahuan dengan nilai OR 20,27, sedangkan 

variabel umur dan konsumsi tablet Fe adalah sebagai variabel perancu atau confounding. 

Adapun saran penelitian ini yaitu: 1) Memberikan masukkan kepada Dinas Kesehatan Kab Way 

Kanan agar menyediakan sarana pemeriksaan anemia pada ibu hamil berupa alat hemato analyger ke 

Puskesmas di seluruh wilayah Kabupaten Waykanan sehingga ibu hamil dapat dengan mudah 

memeriksakan kadar Hb secara rutin selain itu Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan dapat menjaring 

kasus ibu hamil dengan anemia dan sedini mungkin dapat mengintervensi ibu hamil dengan kasus 

anemia; 2) Memberikan rekomendasi kebijakan bagi Dinas Kesehatan Way Kanan untuk memberikan 

edukasi khususnya mengenai anemia yang berhubungan dengan persiapan kehamilan kepada bagi 

pasangan usia subur yang akan menikah sebagai persyaratan pengajuan nikah. 
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